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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan investasi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Karanganyar selama periode 2020–2025. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya investasi dan 

kualitas sumber daya manusia dalam mendukung pembangunan serta pertumbuhan ekonomi daerah. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data penelitian merupakan data sekunder berbentuk runtut waktu (time 

series) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karanganyar dan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Karanganyar. Analisis dilakukan secara deskriptif melalui penyajian tabel, grafik, 

dan uraian untuk menggambarkan perkembangan masing-masing variabel selama periode penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa realisasi investasi mengalami peningkatan secara konsisten, dari Rp3,033 triliun pada tahun 2020 

menjadi Rp5,218 triliun pada tahun 2025. Nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga terus meningkat dari 75,86 menjadi 

78,67, yang mencerminkan adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Karanganyar mengalami kontraksi sebesar -1,87 persen pada tahun 2020 akibat pandemi COVID-19, kemudian 

mengalami pemulihan hingga mencapai 5,75 persen pada tahun 2025. Secara keseluruhan, ketiga indikator tersebut 

menunjukkan tren perkembangan positif yang mencerminkan pemulihan dan pembangunan ekonomi daerah yang 

berkelanjutan. 

Kata kunci: Investasi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Pertumbuhan Ekonomi 

Abstract 

This study aims to analyze the development of investment, the Human Development Index (HDI), and economic growth in 

Karanganyar Regency during the 2020–2025 period. The research is motivated by the important role of investment and human 

resource quality in supporting regional development and sustainable economic growth. This study employs a descriptive 

quantitative approach using secondary time-series data obtained from the Central Statistics Agency (BPS) of Karanganyar 

Regency and the Investment and One-Stop Integrated Services Office (DPMPTSP) of Karanganyar Regency. Data were 

analyzed descriptively through tables, graphs, and narrative explanations to illustrate the development and trends of each 

variable throughout the research period. The findings indicate that investment realization consistently increased from IDR 

3.033 trillion in 2020 to IDR 5.218 trillion in 2025, reflecting positive investment development in the region. Similarly, the 

Human Development Index continuously improved from 75.86 to 78.67, indicating progress in human resource quality and 

overall human development. Meanwhile, Karanganyar Regency experienced an economic contraction of 1.87% in 2020 due to 

the COVID-19 pandemic, followed by a gradual economic recovery, with growth reaching 5.75% in 2025. Overall, these three 

indicators demonstrated positive development trends, reflecting regional economic recovery and continued development. These 

findings provide a descriptive overview of regional economic conditions and highlight the importance of investment and human 

development in supporting sustainable regional economic progress. 

Keywords: Investment, Human Development Index (HDI), Economic Growth 

1. Pendahuluan  

Indonesia memiliki peluang dalam memfasilitasi perkembangan ekonomi yang berkelanjutan. Dimana 

pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator utama dalam menilai suatu keberhasilan perekonomian pada 

suatu wilayah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi sering diukur melalui Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atas dasar harga berlaku ataupun atas dasar harga konstan yang 

menggambarkan seberapa efektif suatu daerah dalam memproduksi barang dan jasa untuk memperbaiki 

kesejahteraan penduduk dalam waktu tertentu (Najah et al., 2025).  
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Sebagai salah satu daerah yang berkembang, Kabupaten Karanganyar memiliki peran penting melalui kontribusi 

yang telah diberikan, dimana memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap perekonomian di kabupaten 

karanganyar. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karanganyar, laju 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karanganyar selama periode 2020–2025 menunjukkan kondisi yang 

berfluktuasi. Pada tahun 2020 terjadi kontraksi ekonomi sebesar -1,87 persen akibat pandemi COVID-19 yang 

memberikan dampak signifikan terhadap aktivitas ekonomi, baik ditingkat daerah maupun global. 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Karanganyar Tahun 2020-2025 

 

Sumber: BPS Kabupaten Karanganyar 2026 

Gambar 1.1 menunjukkan perkembangan ekonomi Kabupaten Karanganyar dari tahun 2020-2025. Pada tahun 

2020 terjadi kontraksi ekonomi sebesar -1,87 persen akibat pandemi COVID-19 yang memberikan dampak 

signifikan terhadap aktivitas ekonomi, baik di tingkat daerah maupun global. Selanjutnya, pada tahun 2021 

perekonomian mulai pulih dengan pertumbuhan positif sebesar 3,59 persen. Pada tahun 2022, seiring membaiknya 

kondisi ekonomi pascapandemi, laju pertumbuhan ekonomi meningkat hingga mencapai 5,86 persen. Namun, pada 

tahun 2023 pertumbuhan ekonomi sedikit menurun menjadi 5,55 persen dan relatif stabil pada tahun 2024 sebesar 

5,56 persen. Pada tahun 2025, pertumbuhan ekonomi kembali meningkat menjadi 5,75 persen. 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karanganyar pada tahun 2025 tidak terlepas dari kondisi 

perekonomian daerah yang ditopang oleh tiga sektor unggulan, yaitu sektor industri, pertanian, dan pariwisata. 

Pertumbuhan ekonomi tersebut tercermin dari peningkatan nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik 

atas dasar harga berlaku (ADHB) maupun atas dasar harga konstan (ADHK), serta pertumbuhan total PDRB 

Kabupaten Karanganyar. Dengan demikian, perkembangan perekonomian Kabupaten Karanganyar menunjukkan 

tren yang positif dan stabil pascapandemi. (Saputra & Soebagiyo, 2024) dalam (Najah et al., 2025) berpendirian 

bahwa untuk mencapai kemajuan ekonomi yang berkelanjutan, diperlukan dukungan dari berbagai pihak yang 

saling terkait. 

Salah satu faktor penting yang memicu perkembangan ekonomi di sebuah wilayah adalah investasi. Menurut 

Todaro (2000:137-138) dalam (Harahap et al., 2025) menyatakan bahwa investasi memainkan peran penting dalam 

menggerakkan kehidupan ekonomi bangsa, karena pembentukan modal memperbesar kapasitas produksi, 

menaikkan pendapatan nasional maupun menciptakan lapangan kerja baru, hal ini akan semakin memperluas 

kesempatan kerja. Sedangkan menurut Ain (2021) dalam (Najah et al., 2025) berpendirian bahwa investasi ialah 

kegiatan mengalokasikan dana kepada suatu badan usaha untuk menambah kapasitas produksi melalui perolehan 

barang modal dan peralatan produksi. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Amar dan Arkum (2023) memperlihatkan jika investasi memberikan 

pengaruh yang positif dan cukup besar pada pembangunan ekonomi, sebagaimana ditunjukkan oleh pertumbuhan 

PDRB, di Kabupaten dan Kota di Provinsi Banten tahun 2010 sampai dengan tahun 2014. Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) dapat menaikkan kapasitas produksi, menyediakan 

kesempatan kerja, dan meningkatkan tingkat pendapatan di Kabupaten Karanganyar. Data Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Karanganyar dan BPS memperlihatkan bahwa 

realisasi investasi di Kabupaten Karanganyar memperlihatkan peningkatan setiap tahunnya, yang berdampak 

positif pada perkembangan ekonomi daerah.  
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Gambar 1.2 Realisasi Invenstasi Kabupaten Karanganyar Tahun 2020-2025 

 
Sumber:  Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Karanganyar 

2026 

Berdasarkan data Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten 

Karanganyar, realisasi investasi di Kabupaten Karanganyar selama periode 2020–2025 menunjukkan tren yang 

terus meningkat. Nilai investasi tercatat sebesar Rp3,033 triliun pada tahun 2020, kemudian meningkat menjadi 

Rp3,217 triliun pada tahun 2021 dan Rp4,091 triliun pada tahun 2022. Pada tahun 2023, realisasi investasi kembali 

mengalami peningkatan hingga mencapai Rp5,202 triliun, kemudian menjadi Rp5,205 triliun pada tahun 2024 dan 

Rp5,218 triliun pada tahun 2025. 

Pada tahun 2025, realisasi investasi Kabupaten Karanganyar mencapai Rp5,218 triliun, melampaui target investasi 

daerah sebesar Rp2,024 triliun dan target Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) sebesar Rp2 triliun. 

Capaian tersebut merupakan hasil sinergi antara realisasi potensi investasi daerah sebesar Rp2,599 triliun dan 

realisasi Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) sebesar Rp2,618 triliun. Tingginya realisasi investasi 

tersebut didukung oleh beberapa sektor unggulan, antara lain industri kimia dan farmasi, industri tekstil dan 

pakaian jadi, perumahan dan kawasan industri, perdagangan dan reparasi, serta sektor jasa lainnya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa iklim investasi di Kabupaten Karanganyar semakin kondusif dan berpotensi mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan. 

Peningkatan realisasi investasi tersebut menunjukkan adanya penambahan modal yang dapat mendorong kegiatan 

produksi, memperluas kesempatan kerja, serta meningkatkan output daerah. Oleh karena itu, investasi menjadi 

salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karanganyar. 

Selain dari investasi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan salah satu ukuran yang penting dalam 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Menurut Utami (2020) dalam (Najah et al., 2025) berpendirian bahwa 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan metrik komposit yang digu akan untuk menilai kinerja rata-rata 

suatu negara dalam tiga dimensi fundamental pengembangan manusia. Menurut (Najiya & Hasri, 2023) dalam 

(Najah et al., 2025) berpendirian bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menilai kualitas sumber daya 

manusia dalam tiga dimensi utama diantaranya kesehatan, pendidikan, dan standar hidup yang layak. 

Gambar 1.3 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Karanganyar Tahun 2020-2025 

 
Sumber: BPS Kabupaten Karanganyar 2026 
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Berdasarkan grafik Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Karanganyar tahun 2020–2025, terlihat 

bahwa nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengalami peningkatan setiap tahunnya. Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Kabupaten Karanganyar meningkat dari 75,86 pada tahun 2020 menjadi 78,67 pada tahun 2025. 

Pertumbuhan IPM sempat mengalami penurunan sebesar -0,04 persen pada tahun 2020 akibat dampak pandemi 

COVID-19. Namun, pada tahun-tahun berikutnya pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) kembali 

meningkat, yaitu sebesar 0,17 persen pada tahun 2021, 0,78 persen pada tahun 2022, 0,95 persen pada tahun 2023, 

dan mencapai 1,03 persen pada tahun 2024. Meskipun pada tahun 2025 laju pertumbuhan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) sedikit melambat menjadi 0,72 persen, nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tetap mengalami 

peningkatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembangunan manusia di Kabupaten Karanganyar terus 

mengalami perbaikan, terutama pada aspek pendidikan, kesehatan, dan standar hidup masyarakat. 

Menurut (Muqorrobin & Seojoto, 2017) dalam (Najah et al., 2025) berpendirian bahwa indeks Investasi dan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) saling mempengaruhi dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Peningkatan investasi dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan tingkat pendapatan, dan menyediakan 

akses yang lebih baik pada layanan kesehatan dan pendidikan, sehingga berkontribusi pada peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Sebaliknya, jika Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang tinggi memperlihatkan 

SDM yang unggul, yang bisa menaikkan inovasi dan prpduktivitas, sehingga dapat menarik lebih banyak investasi. 

Interaksi antara investasi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dapat memberikan efek sinergis terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Investasi berperan dalam meningkatkan kapasitas produksi dan menciptakan lapangan 

kerja, sedangkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mencerminkan kualitas sumber daya manusia yang 

mendukung produktivitas ekonomi. Oleh karena itu, investasi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi 

faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Meskipun demikian, hasil penelitian 

mengenai pengaruh investasi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Karanganyar masih menunjukkan temuan yang beragam, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut. 

Teori pertumbuhan ekonomi klasik yang dikemukakan oleh Adam Smith dan David Ricardo menjelaskan bahwa 

pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi modal, tenaga kerja, dan sumber daya alam. Dalam teori ini, 

investasi berperan penting sebagai sarana akumulasi modal yang dapat meningkatkan kapasitas produksi sehingga 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Selain itu, produktivitas tenaga kerja juga menjadi faktor yang 

menentukan peningkatan output dan perkembangan ekonomi. 

Selanjutnya, Teori Pertumbuhan Solow yang dikemukakan oleh Robert Solow (1956) menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang tidak hanya ditentukan oleh akumulasi modal, tetapi juga dipengaruhi oleh 

tenaga kerja dan kemajuan teknologi. Dalam model Solow, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh modal 

(capital), tenaga kerja (labor), dan teknologi yang mampu meningkatkan produktivitas. Oleh karena itu, investasi 

sebagai bentuk penambahan modal menjadi faktor penting dalam mendukung kegiatan produksi dan pertumbuhan 

ekonomi daerah. 

Selain itu, Teori Pertumbuhan Endogen yang dikembangkan oleh Paul Romer (1986) dan Robert Lucas (1988) 

menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh faktor 

internal, seperti kualitas sumber daya manusia, pendidikan, inovasi, penelitian dan pengembangan, serta kemajuan 

teknologi. Dalam konteks ini, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dapat digunakan sebagai indikator kualitas 

sumber daya manusia yang mencerminkan tingkat pendidikan, kesehatan, dan standar hidup masyarakat. Dengan 

demikian, investasi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi faktor penting yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan kapasitas produksi dan kualitas sumber daya manusia. 

Berdasarkan teori-teori tersebut, investasi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki peran yang saling 

mendukung dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Investasi berkontribusi terhadap peningkatan modal dan 

aktivitas ekonomi, sedangkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mencerminkan kualitas sumber daya manusia 

yang mampu meningkatkan produktivitas. Oleh karena itu, kedua faktor tersebut penting untuk menjelaskan 

dinamika pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono (2025) 

dalam (Maela et al., 2023) menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh tanpa melakukan 

manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian memanfaatkan data 

berupa angka yang kemudian dianalisis secara sistematis untuk menjelaskan kondisi setiap variabel. Metode 

deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan perkembangan investasi, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar selama periode 2020-2025. Melalui 

pendekatan kuantitatif, data yang diperoleh dianalisis sehingga dapat memberikan gambaran mengenai kondisi 

dan perkembangan masing-masing variabel penelitian.  

Data yang digunakan merupakan data sekunder berbentuk time series selama periode 2020-2025. Data tersebut 

meliputi investasi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar 

yang diukur menggunakan laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan. 

Seluruh data diperoleh dari pusblikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karanganyar dan Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Karanganyar. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan, mencatat, dan mengolah 

data yang telah dipublikasi oleh Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP), serta sumber-sumber resmi lainya yang berkaitan dengan penelitian. Metode ini dipilih 

karena seluruh data yang digunakan merupaka data sekunder yang telah dipublikasikan secara resmi sehingga 

dapat mendukung pelaksanaan penelitian.  

Penelitian ini mengadopsi dan memodifikasi penelitian yang dilakukan oleh (Najah et al., 2025) mengenai 

pengaruh investasi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 

Timur. Perbedaan penelitian ini terletak pada metode yang digunakan, dan obbjek penelitian, yaitu Kabupaten 

Karanganyar, serta periode penelitian yang menggunakan data pada tahun 2020-2025. Teknis analisis data yang 

digunskan adalah analisis deskriptif. Analisis dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, dan 

uraian naratif untuk menggambarkan perkembangan investasi, Indeks Perkembangan Manusia (IPM), dan 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karanganyar selama periode 2020-2025. 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

a. Perkembangan Investasi Kabupaten Karanganyar Tahun 2020-2025 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karanganyar dan Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Karanganyar, diperoleh data 

realisasi investasi Kabupaten Karanganyar selama periode 2020-2025 yang disajikan pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Realisasi Investasi Kabupaten Karanganyar Tahun 2020-2025 

Tahun Realisasi Investasi (Tirliun Rupiah) 

2020 3,033 

2021 3,217 

2022 4,091 

2023 5,202 

2024 5,205 

2025 5,218 

Sumber: Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Karanganyar 2026 

Berdasarkan Tabel 1.1, realisasi investasi Kabupaten Karanganyar menunjukkan bahwa tren yang terus meningkat 

selama periode 2020-2025. Pada tahun 2020 realisasi investasi tercatat sebesar Rp 3,033 triliun. Nilai tersebut 

meningkat menjadi Rp 3,217 triliun pada tahun 2021, kemudian kembali meningkat menjadi Rp 4,091 triliun pada 

tahun 2022. Pada tahun 2023 realisasi investasi mencapai Rp 5,202 triliun, kemudian meningkat menjadi Rp 5,205 

triliun pada tahun 2024, dan kembali meningkat manjadi Rp 5, 218 triliun pada tahun 2025. Dari data yang 

diperoleh dapat dilihat bahwa realisasi investasi di Kabupaten Karanganyar mengalami peningkatan secara 

konsisten dari tahun ke tahun. 
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Peningkatan realisasi investasi tersebut menunjukkan bahwa iklim investasi di Kabupaten Karanganyar semakin 

kondusif dan mampu menarik minat investor untuk menanamkan modalnya. Meningkatnya nilai investasi 

mencerminkan adanya peningkatab aktivitas penanaman modal yang didukung oleh berbagai sektor usaha, seperti 

industri kimia dan farmasi, industri tekstil dan pakaian jadi, perumahan dan kawasan industri, perdagangan dan 

reparasi, serta sektor jasa lainya. Selain itu peningkatan investasi jugamengindikasikan adanya kepercayaan 

investor terhadap kondisi perekonomian daerah seperti kebijakan pemerintah daerah dalam menciptakan iklim 

investasi yang kondusif dan mendukung pembangunan ekonomi. 

Tren peningkatan investasi ini sesuai dengan konsep teori pertumbuhan ekonomi klasik yang dikemukakan oleh 

Adam Smit dan David Ricardo yang menyatakan bahwa akumulasi modal atau investasi merupakan salah satu 

faktor utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi. Semakin besar investasi yang ditanamkan, semakin besar 

pula kemampuan suatu daerah dalam meningkatkan kapasitas produksi, memperluas kesempatan kerja, dan 

menghasilkan output yang tinggi. 

Salah satu penenlitian ini juga sesuai dengan Teori Pertimbuhan Solow yang menjelaskan bahwa modal (capital) 

merupakan salah satu faktor penting dalam proses pertumbuhan ekonomi. Peningkatan investasi akan menambah 

stok modal yang digubakan dalam kegiatan produksi sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah. Peningkatan realisasi investasi di Kabupaten Karanganyar menunjukkan bahwa 

investasi di Kabupaten Karanganyar selama periode 2020-2025 menunjukkan bahwa investasi memiliki peran 

peran penting dalam mendukung aktivitas ekonomi daerah. Kondisi tersebut diharapjan dapat memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan produksi, penciptaan lapangan kerja, serta mendorong pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Karanganyar secara berkelanjutan. 

b. Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Karanganyar Tahun 2020-2025 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupatem Karanganyar, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Kabupaten Karanganyar selama periode 2020-2025 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Badan Pusat Statistik menghitung IPM pada tingkat regional, yaitu provinsi dan kabupaten/kotw. Perhitungan 

tersebut mengacu pada metodelogi United Nations Devolopment Program (UNDP) dengan beberapa penyesuai 

ketersediaan data tingkat kabupaten/kota. 

Tabel 1.2 Indeka Pembangunan Manusia (IPM) Tahun 2020-2025 

Tahun Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

2020 75,86 

2021 75,99 

2022 76,58 

2023 77,31 

2024 78,11 

2025 78,67 

Sumber: BPS Kabupaten Karanganyar 2026 

Berdasarkan Tabel 1.2, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Karanganyar menunjukkan tren yang 

terus meningkat selama periode 2020-2025. Pada tahun 2020 nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tercatat 

sebesar 75,86, kemudian meningkat menjadi 75,99 pada tahun 2021. Selanjutnya nilai Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) kembali meningkat menjadi 76,58 pada tahun 2022, menjadi 77,31 pada tahub 2023, meningkat 

menjadi 78,11 pada tahun 2024, dan mencapai 78,67 pada tahun 2025. Selama periode penelitian nilai Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Karanganyar mengalami peningkatan secara konsisten. 

Sejalan dengan sasaran pembangunan nasional tahun 2025, Pemerintah Kabupaten Karanganyar terus melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas usmber daya manusia melalui pengingkatan akses pendidikan, 

pelayanan kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat. Pada tahun 2025, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Kabupaten Karanganyar telah mencapai angka 78,67. Selama lima tahun terakhir, tren pertumbuhan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) menunjukkan pada pola pemulihan yang signifikan setelah dampak pandemi 

COVID-19. Meskipun sempat mengalami perlambatan pada tahun 2020 dengan pertumbuhan sebesar -0,04%, 

perkembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada tabun-tahun berikutnya kembali meningkat. 

Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2024 sebesar 1,03%, kemudian sedikit melambat pada tahun 2025 
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Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tersebut menunjukkan bahwa kualitas pembangunan manusia 

di Kabupaten Karanganyar terus mengalami perbaikan. Hal ini mengindikasi adanya peningkatan pada tiga 

dimensi pasar penyusunan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yaitu umur panjang dan hidup sehat, 

pengetahuan, serta standar hidup layak. Meningkatnya nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga 

mencerminkan bahwa upaya pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas pendidikan, pelayanan kesehatan, 

dan kesejahteraan masyarakat telah memberikan hasil yang positif. Kondisi tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan kualutad sumber daya manusia sehingga masyarakat memiliki produktivitas yang lebih baik dalam 

mendukung pembangunan daerah. Selain mengalami peningkatan setiap tahun, capaian Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Kabupaten Karanganyar pada tahun 2025 juga berada di atas rata-rata Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Provinsi Jawa Tengah yang sebesar 74,75 maupun Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia 

yang sebesar 75,90. 

Gambar 1.4 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah dan Indonesia 

Tahun 2020-2025 

 

Sumber: BPS Kabupaten Karanganyar 2026 

Berdasarkan Gambar 1.4 dalam kurun waktu satu tahun terakhir Kabupaten Karanganyar mencatat peningkatan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tertinggi, yaitu sebesar 0,56 poin. Peningkatan tersebut lebih tinggi 

dibandingkan Provinsi Jawa Tengah yang meningkat 0,50 poin maupun tingkat nasional yang naik sebesar 0,55 

poin. Selain itu, nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Kabupaten secara konsisten berada di atas 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Jawa Tengah dan nasional. Meskipun IPM Provinsi Jawa Tengah 

masih berada di bawah rata-rata nasional, selisih antara keduanyab cenderung semakin kecil dari waktu ke waktu.  

Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa kualitas pembangunan manusia di Kabupaten Karanganyar lebih 

baik dibandingkan dengan rata-rata provinsi maupun nasional. Tingginya capaian Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) tersebut didukung oleh peningkatan pembangunan di bidang pendidikan, yang tercermin dari meningkatnya 

rata-rata lama sekolah. Pendidikan yang lebih tinggi memberikan peluang kerja yang lebih baik serta 

meningkatkan produktivitas masyarakat. Selain itu, peningkatan umur harapan hidup juga menjadi indikator 

penting yang mencerminkan semakin baiknya akses pelayanan kesehatan, pemenuhan gizi, serta penerapan pola 

hidup sehat. Kedua aspek tersebut menjadi faktor utama dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 

mendorong kenaikan nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Paul Romer (1986) dan Robert Lucas (1988) melalui teori pertumbuhan endogen 

yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kualitas sumber daya 

manusia, pendidikan, inovasi, dan perkembangan teknologi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia akan 

mendorong produktivitas sehingga mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan Robert Solow melalui Teori Pertumbuhan Solow yang 

menjelaskan bahwa selain modal dan tenaga kerja, kualitas sumber daya manusia berperan penting dalam 

meningkatkan produktivitas suatu daerah. Dengan demikian, peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Kabupaten Karanganyar selama periode 2020-2025 menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia terus 

mengalami perkembangan sehingga diharapkan mampu meningkatkan produktivitas masyarakat, memperkuat 

daya saing daerah, serta mendukung pertumbuhan ekonomk Kabupaten Karanganyar secara berkelanjutan. 
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c. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Karanganyar 2020-2025 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karanganyar, diperoleh data 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karanganyar selama periode 2020-2025 yang disajikan pada Tabel 1.3. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengatur keberhasilan 

pembangunan suatu daerah. Dalam penelitian ini, pertumbuhan ekonomi di ukur berdasarkan laju pertumbuhan 

Produk Domistik Regiobal Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan yang dipublikasi oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kabupaten Karanganyar. 

Tabel 1.3 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Karanganyar Tahun 2020-2025 

Tahun Pertumbuhan Ekonomi 

2020 -1,87 

2021 3,59 

2022 5,86 

2023 5,55 

2024 5,56 

2025 5,75 

Sumber: BPS Kabupaten Karanganyar 2026 

Berdasarkan Tabel 1.3, laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karanganyar selama periode 2020-2025 

menunjukkan kondisi yang berfluktuasi. Pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi mengalami kontraksi sebesar -

1,87 persen akibat pandemi COVID-19 yang memberikan dampak terhadap bebagai sektor perekonomian, baik di 

tingkat daerah, nasional, maupun global. Memasukin tahun 2021, perekonomian mulai menunjukkan pemelulihan 

dengan pertumbuhan sebesar 3,59 persen. Selanjutnya, pada tahun 2022 pertumbuhan ekonomi meningkat menjadi 

5,86 persen seiring membaikbya kondisi perekonomian pascapandemi. Pada tahun 2023 pertumbuban ekonomi 

melambat menjadi 5,55 persen, kemudian kembali meningkat menjadi 5,56 persen pada tahun 2024 dan mencapai 

5,75 persen pada tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perekonomian Kabupaten Karanganyar 

mampu pulih dan tumbuh secara positif setelah pandemi. 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi tersebut menunjukkan semakin membaiknya aktivitas perekonomian di 

Kabupaten Karanganyar. Meningkatnya laju pertumbuhan ekonomi mencerminkan adanya peningkatan produksi 

barang dan jasa, konsumsi masyarakat, investasi, serta aktivitas berbagai sektor ekonomi yang menjadi penopang 

perekonomian daerah. Selain itu struktur perekonomian Kabupaten Karanganyar juga terus berkembang yang 

tercermin dari kontribusi berbagai lapangan usaha terhadap pembentukan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Perubahan komposisi lapangan usaha tersebut menunjukkan adanya perkembangan struktur ekonomi 

daerah yang dapat menjadi indikator potensi dan keunggulan ekonomi Kabupaten Karanganyar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pertumbuhan ekonomi kalsik yang dikemukakan oleh Adam Smith dan 

David Ricardo yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh akumuladi modal, tenaga kerja, 

dan pemanfaatan sumber daya secara optimal. Peningkatan investasi dan produktivitas tenaga kerja akan 

meningkatkan output sehingga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 

Selain itu penelitian ini juga mendukung Teori Pertumbuhan Solow yang menjelaskan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi modal, tenaga kerja, dan kemajuan teknologi. Peningjatan aktivitas investasi 

yang diikuti dengan meningkatnya kualitas sumber daya manusia akan memperkuat kapasitas produksi sehingga 

mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Karanganyar yang terus menunjukkan tren positif selama periode 2020-2025 mencerminkan bahwa pembangunan 

ekonomi daerah berlangsung dengan baik dan memiliki potensi untuk terus berkembang secara berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perkembangan investasi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar selama periode 2020–2025, dapat disimpulkan bahwa ketiga 

indikator tersebut menunjukkan perkembangan yang cenderung positif dengan pola yang berbeda. Perkembangan 

ini menggambarkan kondisi pembangunan ekonomi daerah selama periode pemulihan setelah pandemi COVID-

19. Realisasi investasi di Kabupaten Karanganyar mengalami peningkatan secara konsisten, dari Rp3,033 triliun 
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pada tahun 2020 menjadi Rp5,218 triliun pada tahun 2025. Sementara itu, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

meningkat dari 75,86 menjadi 78,67 dalam periode yang sama. Peningkatan IPM tersebut menunjukkan adanya 

perbaikan kualitas pembangunan manusia dalam aspek kesehatan, pendidikan, dan standar hidup layak. 

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Karanganyar mengalami kontraksi sebesar -1,87 persen pada tahun 2020, 

kemudian kembali tumbuh positif sebesar 3,59 persen pada tahun 2021 dan mencapai 5,86 persen pada tahun 2022. 

Setelah mengalami perlambatan pada tahun 2023, pertumbuhan ekonomi meningkat secara bertahap hingga 

mencapai 5,75 persen pada tahun 2025. Secara keseluruhan, peningkatan investasi dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) berlangsung seiring dengan pemulihan pertumbuhan ekonomi selama periode penelitian. Hasil 

penelitian ini menunjukkan pentingnya menjaga peningkatan investasi dan kualitas pembangunan manusia sebagai 

bagian dari upaya pembangunan ekonomi daerah. Pemerintah Kabupaten Karanganyar diharapkan dapat terus 

menciptakan iklim investasi yang kondusif, meningkatkan pemerataan akses pendidikan dan kesehatan, serta 

mengoptimalkan potensi sektor unggulan daerah agar pertumbuhan ekonomi dapat memberikan manfaat yang 

lebih luas bagi masyarakat. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan variabel yang dianalisis, yaitu hanya 

meliputi investasi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan pertumbuhan ekonomi, dengan periode pengamatan 

selama enam tahun (2020–2025) serta menggunakan pendekatan deskriptif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas periode observasi dan mempertimbangkan penambahan variabel ekonomi lainnya, 

seperti tenaga kerja, pengeluaran pemerintah, dan tingkat pengangguran. Perluasan cakupan tersebut diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika pembangunan ekonomi serta faktor-

faktor yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar. 
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